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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Selama kehamilan, terjadi peningkatan volume darah yang lebih cepat daripada pembentukan sel darah merah. Jika tidak disertai asupan zat gizi yang mencukupi, hal ini dapat menyebabkan terjadinya anemia. Anemia pada ibu hamil berdampak pada meningkatnya risiko abortus, kelahiran preterm, pertumbuhan janin terhambat, penyakit infeksi, ketuban pecah dini, perdarahan, bahkan hingga kematian ibu dan anak (Apriyani et al, 2024).
Ibu hamil memerlukan tambahan makanan seperti zat besi, protein serta vitamin untuk menghindari kejadian kasus anemia selama kehamilannya. Sebelum pengobatan farmakologis anemia dilaksanakan, pentingnya untuk memenuhi asupan nutrisi yang kaya akan zat besi, terdapat dua bentuk zat besi, yaitu berupa heme dan non-heme. Bahan makanan dalam bentuk heme seperti makanan hewani, berupa daging, unggas, dan olahan laut. Bahan makanan dalam bentuk non-heme, yaitu makanan nabati, seperti sayuran hijau, kakao serta buah (Bintia et al, 2023).
Anemia adalah suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah atau konsentrasi hemoglobin didalamnya lebih rendah dari biasanya. Hemoglobin dibutuhkan untuk membawa oksigen dan jika ibu hamil memiliki terlalu sedikit atau sel darah merah yang abnormal, atau tidak cukup hemoglobin, akan ada penurunan kapasitas darah untuk membawa oksigen ke jaringan tubuh. Hal ini menyebabkan gejala seperti kelelahan, lemah, pusing, dan sesak napas. Anemia adalah masalah kesehatan masyarakat global yang serius yang terutama menyerang
anak-anak dan wanita hamil. WHO ( World Health Organization ) memperkirakan bahwa 42% anak di bawah usia 5 tahun dan 40% wanita hamil di seluruh dunia menderita anemia (Nurjannah et al, 2024).
[bookmark: _heading=h.g2t3no20nczk]Anemia pada ibu hamil berbeda tergantung pada trimester, yaitu <11 gr/dl pada trimester satu, <10,5 gr/dl pada trimester dua, <11 gr/dl pada trimester tiga. Pada ibu hamil kondisi tersebut berkaitan dengan konsentrasi hemoglobin dan anemia defisiensi besi menjadi salah satu penyebabnya (Putri et al., 2024).
WHO melaporkan bahwa prevalensi ibu – ibu  hamil di seluruh dunia yang mengalami anemia sebesar 41,8%. Prevalensi di antara ibu hamil bervariasi dari 31% di Amerika Selatan hingga 64% di Asia bagian selatan. Gabungan Asia Selatan dan Tenggara turut menyumbang hingga 58% total penduduk yang mengalami anemia di negara berkembang. Di Amerika Utara, Eropa dan Australia jarang dijumpai anemia karena defisiensi zat besi selama kehamilan. Bahkan di AS hanya terdapat 5 hingga 10% wanita dalam usia produktif yang menderita anemia karena defisiensi zat besi (Novita et al, 2024).
Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menyatakan bahwa di Indonesia terdapat sebesar 27,7% ibu hamil mengalami anemia. Berdasarkan kelompok usia, ibu hamil yang mengalami anemia paling tinggi terjadi pada kelompok usia 35 hingga 44 sebesar 39,6%, diikuti kelompok usia 25 hingga 34 sebesar 31,4% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).
Data  yang  diperoleh  dari  Badan  Pusat  Statistik  Propinsi Sumatera  Selatan  jumlah  ibu  hamil  dengan  anemia  pada  tahun  2020  sebanyak  10,2%, pada  tahun  2021  sebanyak  12,2%  dan  pada  tahun  2022  sebanyak  10,5  % (Dharma  & Hasmawati, 2022). Pada tahun 2023 sebanyak 84,6% anemia pada ibu hamil terjadi pada kisaran umur 15 – 24 tahun (Kemenkes RI, 2023). Prevalensi ibu hamil yang mengalami anemia di Provinsi Sumatra Selatan pada tahun 2024 yaitu sebanyak 7,4% atau sekitar 5305 kasus (Dinkes Provinsi Sumatra Selatan, 2024).
Berdasarkan agregasi data dari Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2024, OKU Selatan berada di kisaran rata-rata provinsi (sekitar 15-20% secara umum untuk wilayah kabupaten di Sumsel), OKU Selatan memiliki tantangan khusus pada wilayah geografis yang sulit dijangkau.
Data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2025, diperoleh data jumlah ibu hamil sebanyak 12.674 orang. Dari jumlah ibu hamil tersebut yang mengalami komplikasi kebidanan yaitu anemia sebanyak 806 orang (6,36%) (Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, 2025).
Pemerintah telah berupaya dalam menurunkan angka kejadian anemia. Upaya tersebut tertuang dalam program kerja yang diterapkan pada fasilitas pelayanan kesehatan. Pemerintah telah mencanangkan upaya dalam pencegahan anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD), melakukan pemeriksaan hemoglobin, melakukan pemeriksaan antenatal care, dan meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang anemia melalui pelatihan dan penyuluhan. Meskipun pemerintah sudah melakukan program penanggulangan anemia pada ibu hamil yaitu dengan memberikan 90 tablet Fe selama periode kehamilan dengan tujuan menurunkan angka kejadian anemia, tetapi persentase kejadiannya masih tinggi (Herlina et al, 2024).
Upaya pencegahan anemia dalam kehamilan dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan merubah sikap menjadi positif melalui edukasi tentang asupan gizi yang cukup selama kehamilan, dimana edukasi bisa diberikan saat melakukan kunjungan ANC, dimana pemeriksaan kehamilan di era adaptasi kebiasaan baru normal dilakukan minimal enam kali kunjungan selama kehamilan, mengonsumsi tablet tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan, melakukan pemeriksaan Hb pada trimester I dan III, segera memeriksakan diri jika merasakan keluhan yang tidak biasa, meningkatkan pengetahuan serta perilaku ibu hamil dan keluarga dalam memilih, mengolah dan menyajikan makan serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan gizi masyarakat (Erryca et al, 2022).
Penyuluhan dan pendidikan kepada ibu hamil sangat penting dalam mengurangi angka anemia. Salah satu cara untuk meningkatkan kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe adalah dengan mengadakan edukasi yang lebih intensif menggunakan media yang mudah dipahami oleh masyarakat. Di beberapa wilayah, pendekatan berbasis komunitas telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya mengonsumsi makanan bergizi dan suplemen zat besi. Pengetahuan yang memadai mengenai gizi seimbang dan dampak buruk anemia bagi ibu dan janin akan meningkatkan kesadaran masyarakat dan memotivasi mereka untuk lebih peduli terhadap kesehatan selama kehamilan (Amin et al., 2024).
Kelebihan media leaflet yaitu tahan lama, menjangkau banyak orang, dalam segi biaya terbilang rendah, mudah dibawa kemana-mana, menampilkan estetika keindahan, mempermudah pemahaman dengan bahasa yang singkat, dan juga dapat meningkatkan minat. Terdapat peningkatan pengetahuan anemia pada ibu hamil sebagai upaya pencegahan dan mengenali risiko tinggi atau komplikasi anemia pada kehamilan secara dini. Hasil analisis ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan leaflet terhadap pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil (Sinaga et al., 2024).
Beberapa paparan yang telah disampaikan di atas banyak ibu hamil yang mengalami anemia di usia kehamilannya, maka peneliti tertarik untuk melakukan proses penelitian lebih lanjut dengan tema Pengaruh Pemberian Penyuluhan Dengan Mengggunakan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia Di Puskesmas Simpang Kabupaten OKU Selatan Tahun 2026.
B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia di Puskesmas Simpang Kabupaten OKU Selatan tahun 2026 ?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia di Puskesmas Simpang tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
1. Diketahui distribusi frekuensi karakteristik responden tentang usia, pendidikan, dan pekerjaan ibu hamil.
2. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil  tentang anemia sebelum diberikan penyuluhan dengan menggunakan media leaflet di Puskesmas Simpang tahun 2026.
3. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil  tentang anemia setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan media leaflet di Puskesmas Simpang tahun 2026.
4. Diketahui pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil tentang anemia di Puskesmas Simpang tahun 2026.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teorotis
Hasil penelitian ini mampu menjelaskan pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet tentang anemia di Puskesmas Simpang tahun 2026.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Mahasiswa diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan tentang pengaruh pemberian penyuluhan menggunakan media leaflet tentang anemia di Puskesmas Simpang tahun 2026.
2. Bagi Puskesmas Simpang Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan asuhan kehamilan tentang cara mengatasi anemia pada ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas Simpang Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.
3. Bagi Institusi Pendidikan Sebagai sumber referensi untuk peneliti selanjutnya guna perbandingan bagi peneliti yang akan meneliti masalah serupa, serta dapat dijadikan tambahan bahan kepustakaan akademik.
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